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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi masih banyaknya siswa yang memperoleh hasil belajar dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan hasil ujian nasional yang rendah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran umum dan mengetahui efek moderasi kondisi lingkungan sekolah 

pada pengaruh disiplin belajar siswa terhadap hasil belajar siswa. Metode yang digunakan adalah 

survey eksplanatori. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 1.622 siswa dengan teknik Non 

Probability Sampling menggunakan sampel sebanyak 732 siswa. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Analisis Regresi Multiple (ARM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Disiplin belajar siswa berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, (2) Kondisi lingkungan 

sekolah memoderasi pengaruh disiplin belajar siswa terhadap hasil belajar siswa.  

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Disiplin Belajar, Lingkungan 

  

Abstract 

This research is motivated by the large number of students who obtain learning outcomes under 

the KKM and low national examination results. This study aims to determine the general picture 

and determine the effects of moderation in the school environment on the influence of student 

learning discipline on student learning outcomes. The method used is an explanatory survey by 

giving questionnaires to students. The population in this study were 1,622 students with Non 

Probability Sampling techniques using a sample of 732 students. The data analysis technique used 

is Multiple Regression Analysis (ARM). The results showed that: (1) Student learning discipline 

had a positive effect on student learning outcomes, (2) The condition of the school environment 

moderated the effect of student learning discipline on student learning outcomes. 

Keywords: Learning Outcomes, Learning Discipline, Environment  

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses interaksi tenaga pendidik, peserta didik dan lingkungan sehingga mendorong 

terjadinya proses belajar. Terkait dengan pendidikan dalam rangka melahirkan sumber daya manusia yang 

berkualitas maka peserta didik dituntut untuk memiliki hasil belajar yang baik. Hal ini dikarenakan hasil belajar 

menunjukkan keberhasilan peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar yang baik merupakan 

harapan setiap siswa, orangtua siswa dan guru. 

Begitu pentingnya hasil belajar dalam pendidikan mendorong sekolah untuk berusaha menghasilkan 

siswa yang memiliki hasil yang memuaskan dalam setiap mata pelajaran. Jihad dan Haris (2012) menyatakan 

bahwa hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. Oleh karena itu 

hasil belajar dapat dijadikan indikator yang menggambarkan kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan 

melalui proses pembelajaran yang diselenggarakan dalam dunia pendidikan.  

Hasil nilai belajar pada siswa dapat dilihat dari nilai yang dicapai siswa dari perolehan nilai Penilaian 

Tengah Semester (PTS), Penilaian Akhir Semester (PAS), ulangan harian, uji evaluasi pembelajaran ataupun 

nilai Ujian Nasional (UN). Ujian Nasional merupakan salah satu nilai yang menjadi standar penilaian lulus 

atau tidaknya seorang siswa dari jenjang pendidikan yang telah ditempuhnya. Berikut ini merupakan data rata-

rata nilai Ujian Nasional (UN) mata pelajaran ekonomi se-Provinsi Jawa Barat. 
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Tabel 1. Rata-rata UN Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri se-Provinsi Jawa Barat 

 
Sumber: Puspendik Kemendikbud dan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat (data diolah) 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa dari 27 kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Barat, ternyata 

hanya Kabupaten Purwakarta yang selalu mengalami penurunan rata-rata nilai UN pelajaran ekonomi pada 

tiga tahun terakhir. Kabupaten Purwakarta juga menempati urutan keempat terendah rata-rata hasil UN di 

Provinsi Jawa Barat setelah Pangandaran, Subang, dan Karawang.  

Permasalahan yang dihadapi oleh sekolah di Kabupaten Purwakarta adalah hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi yang rendah karena dibanding mata pelajaran lain di jurusan IIS pada jenjang SMA, mata 

pelajaran ekonomi dianggap mata pelajaran yang sulit. Alasan mengapa penelitian ini dilakukan di Kabupaten 

Purwakarta adalah karena Kabupaten Purwakarta merupakan daerah penunjang dari dua kota, yaitu Jakarta 

dan Bandung. Kabupaten Purwakarta diharapkan dapat tumbuh menjadi kabupaten yang maju serta dapat 

mengimbangi pembangunan yang pesat di dua kota tersebut, terutama dalam hal pendidikan.  

Hasil belajar ekonomi yang rendah juga disebabkan karena isi dari mata pelajaran ekonomi yang 

menggabungkan antara teori, hitungan (rumus) dan kurva sehingga dianggap mata pelajaran eksak di jurusan 

IIS, sehingga banyak siswa yang merasa takut untuk menghadapi mata pelajaran ini dan mendapatkan hasil 

belajar ekonomi yang rendah berdasarkan hasil wawancara penulis kepada beberapa guru ekonomi. 

Tabel 2 menunjukkan data hasil belajar yang berupa hasil Penilaian Akhir Sekolah (PAS) mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas XI IIS SMA Negeri di Kabupaten Purwakarta pada tahun ajaran 2019/2020. 

Tabel 2 menunjukkan hasil dari lima belas SMA Negeri tersebut ternyata hanya SMA Negeri 1 

Purwakarta yang memiliki rata-rata nilai PAS ekonomi tertinggi dengan rata-rata sebesar 83,60 dan SMA 

Negeri 1 Pasawahan memiliki rata-rata nilai PAS terendah dengan rata-rata sebesar 31,80. Menurut Depdiknas 

(2008) “tidak tercapainya KKM yang telah ditetapkan berarti bahwa proses belajar yang diharapkan oleh guru 

belum berhasil. Kriteria ketuntasan minimal merupakan salah satu prinsip penilaian pada kurikulum berbasis 

kompetensi. Kriteria ketuntasan minimal menjadi acuan bagi pendidik, peserta didik, dan orang tua peserta 

didik untuk melihat hasil belajar siswa”. 
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Tabel 2. Nilai Rata-Rata Penilaian Akhir Sekolah (PAS) Pelajaran Ekonomi Kelas XI IIS SMA Negeri se- 

Kabupaten Purwakarta Tahun Ajaran 2019/2020 

 
Sumber: Data Pra Penelitian (data diolah) 

 

Dilihat dari pencapaian rata-rata nilai ujian akhir semester pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri di 

Kabupaten Purwakarta tergolong masih rendah, hal ini menunjukkan bahwa siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran belum mampu mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Walaupun sudah banyak upaya yang 

dilakukan Pemerintah Kabupaten Purwakarta dalam meningkatkan kualitas pendidikan, salah satunya seperti 

yang tertuang dalam Peraturan Bupati No.69 tahun 2015 Bab III Pasal 5 tentang nilai dasar pendidikan 

berkarakter. Ruang lingkup penyelenggaraan pendidikan berkarakter di Kabupaten Purwakarta ini meliputi 

rangkaian kegiatan pembinaan dan pengasuhan pelajar di dalam dan di luar sekolah pada jenjang pendidikan.  

Hal tersebut dapat disebabkan karena faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang masih belum 

diperhatikan. Menurut Syah (2010) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

yakni faktor internal meliputi aspek fisiologis dan psikologis yaitu (intelegensi, sikap, bakat, minat dan 

motivasi), faktor eksternal meliputi lingkungan sosial dan lingkungan non sosial serta faktor pendekatan 

belajar berkaitan dengan cara atau strategi yang digunakan untuk menunjang pembelajaran. Dari beberapa 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, terdapat salah satu faktor yang menarik untuk diteliti yaitu 

disiplin belajar siswa. Menurut Zubaedi (2011) disiplin belajar siswa merupakan kemampuan menunjukkan 

hal yang terbaik dalam segala situasi melalui pengontrolan emosi, kata-kata, dorongan, keinginan, dan 

tindakan.  

 

METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey explanatory. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Analisis Regresi Berganda. Terdapat 13 sekolah SMA Negeri di Kabupaten Purwakarta 

dengan jumlah siswa 1.622 orang, dilakukan pengambilan sampel menjadi 6 sekolah yang terbagi di tiga 

wilayah yaitu Purwakarta Utara, tengah dan Selatan dengan jumlah siswa 732 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji normalitas didapatkan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0.082 > 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal. Seluruh variabel penelitian pun terbebas dari 

masalah multikolinearitas dan heteroskedastisitas. 

 

Persamaan Regresi 1: Kondisi Lingkungan Sekolah (X) terhadap Disiplin Belajar 
Analisis persamaan regresi 1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar siswa terhadap hasil 

belajar siswa. Adapun persamaan regresinya. 

Y = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh model koefisien regresi variabel X terhadap Y sebagai 

berikut: 
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Tabel 3. Hasil Regresi Disiplin Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa 

 
Sumber: Data Penelitian (data diolah) 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa persamaan regresi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

Y = 27.919 + 0.407X 

Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa: 

1. Konstanta sebesar 27.919 menyatakan bahwa ketika variabel Disiplin Belajar (X) siswa sebesar 0, 

maka hasil belajar siswa adalah sebesar 27.919 satuan.  

2. Koefisien regresi untuk variabel disiplin belajar siswa yaitu sebesar 0.407 dengan arah yang positif. 

Artinya ketika disiplin belajar siswa meningkat satu satuan, maka hasil belajar siswa meningkat 

sebesar 0,407 satuan. Sehingga peningkatan disiplin belajar siswa akan menyebabkan peningkatan 

terhadap tingkat hasil belajar. 

 

Persamaan Regresi 2: Kondisi Lingkungan Sekolah terhadap Hasil Belajar Siswa (X) 

dengan Hasil Belajar Siswa (M) sebagai variabel moderator 
Persamaan regresinya yaitu sebagai berikut: 

Y = 𝑎 + 𝑏𝑋 + 𝑏Z + 𝑏𝑋.Z 

Berdasarkan hasil pengolahan data mean centered diperoleh model koefisien regresi variabel X terhadap 

Y dengan M sebagai variabel moderasi sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Multiple (ARM) 

 
Sumber: Data Penelitian (data diolah) 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa persamaan regresi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

Y = 63.922 + 0.255 X + 0.341 M – 0.016 X.Z 

Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa: 

1. Konstanta sebesar 63.922 menyatakan bahwa ketika variabel disiplin belajar siswa dan kondisi 

lingkungan sekolah sebesar 0, maka hasil belajar siswa adalah sebesar 63.922 satuan. 

2. Koefisien regresi untuk variabel disiplin belajar siswa yaitu sebesar 0.255 dengan arah yang positif. 

Sehingga, disiplin belajar siswa akan menyebabkan peningkatan terhadap tingkat hasil belajar 

siswa. 

3. Koefisien regresi untuk variabel kondisi lingkungan sekolah yaitu sebesar 0.341, dengan arah 

positif. Sehingga, tingkat kondisi lingkungan sekolah akan menyebabkan peningkatan terhadap 

hasil belajar siswa. 

4. Koefisien untuk variabel moderator yaitu sebesar -0.016 serta memiliki nilai signifikan 0.000 

(Signifikan) < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel moderator memoderasi. Yang artinya 

variabel moderator ini memoderatori secara negatif (memperlemah) pengaruh kondisi lingkungan 

sekolah dan hasil belajar. 

Disiplin belajar siswa berpengaruh positif pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI IIS SMA Negeri se-

Kabupaten Purwakarta. Artinya, semakin tinggi tingkat disiplin belajar siswa maka akan semakin tinggi tingkat 

hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 

Kondisi lingkungan sekolah merupakan moderator semu yang artinya variabel kondisi lingkungan 

sekolah memoderasi pengaruh disiplin belajar siswa terhadap hasil belajar siswa namun kondisi lingkungan 

sekolah juga berlaku sebagai variabel independen. Pada hasil regresi, tingkat kondisi lingkungan sekolah 
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merupakan variabel moderasi dengan memoderatori secara negatif (memperlemah) pengaruh kondisi 

lingkungan sekolah dan hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi diharapkan siswa dapat 

meningkatkan disiplin belajar yang mencakup, disiplin belajar di rumah dan disiplin belajar di sekolah. Dengan 

tingkat disiplin belajar yang tinggi akan membantu siswa dalam mengontrol dirinya sehingga hasil belajar yang 

dia dapatkan akan optimal. Diharapkan guru selalu mengoptimalisasi proses pembelajaran, dengan jalan 

memberikan kenyamanan dalam setiap proses pembelajaran dan memberikan pembelajaran yang menarik 

sehingga siswa menjadi tertarik untuk belajar. Serta guru harus lebih menjalin komunikasi bersama orangtua 

siswa agar perkembangan siswa di sekolah dan di rumah dapat terawasi oleh guru maupun orang tua. Sekolah 

hendaknya melengkapi dan mengefektifkan penggunaan sarana dan prasarana belajar yang memadai guna 

menunjang proses pembelajaran siswa. Serta pihak sekolah harus selalu menambah fasilitas-fasilitas sekolah 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran. 
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